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BAB I

PENDAHULUAN

Sebuah karya seni yang dihasilkan oleh seorang seniman berhubungan erat
dengan nuansa kehidupan yang dialaminya, baik kehidupan kejiwaan maupun
situasi harfiah yang terjadi di sekelilingnya. Begitu pula pandangan dan
pemikiran tentang kehidupan. Dengan demikian sebuah karya seni merupakan
sebuah perpaduan dunia dalam dan luar seniman.

Karya seni merupakan sesuatu yang bersifat personal, karena lahir dari
sesuatu yang pribadi sifatnya. Di dalamnya terkandung nilai-nilai sejarah

- kehidupan senimannya serta kreativitas berupa daya imajinasi yang dimiliki
seorang seniman sebagai upaya visualisasi dari pikiran-pikiran atau
pemahaman tentang kehidupan yang sedang direnunginya.

Saat menelaah kepercayaan mengenai mimpi pada peradaban kuno
maupun kebudayaan-kebudayaan lain, akan ditemukan perbedaan cara
pandang manusia terhadap mimpi, tetapi merupakan sebuah kepercayaan
universal bahwa mimpi adalah pengalaman nyata. Apakah itu adalah interaksi
dengan dewa, setan, atau perjalanan kesebuah dunia spiritual, yang pasti
mimpi bukanlah imajinasi, tetapi nyata.' Kegiatan mimpi itu sendiri adalah

sebuah aksi yang kreatif, seolah mengambil ingatan yang pernah terjadi,

! Maefe Ennis & Jennifer Parker, Memahami Arti Mimpi, Penerbit Erlangga, Jakarta,
2005, h. 35
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sesuatu yang pernah mengkhawatirkan, dan mungkin suatu konflik yang
belum selesai, kedalam mimpi.2

Ada banyak contoh dalam ilmu pengetahuvan dan literatur yang
menunjukkan bahwa ide-ide hebat muncul dalam sebuah mimpi. Namun
demikian, kebanyakan ide tersebut tidak hadir serta-merta, tapi lebih
merupakan respon terhadap sebuah periode panjang pemikiran untuk
memecahkan scbuah masalah.’ Seperti penemu mesin jahit Elias Howe,
penemu struktur bensin Freidrick Kekule, penulis puisi narasi Samuel Taylor
Coleride dan William Blake.

Dalam kenyataannya mimpi merupakan hal yang tak berwujud fisik,
- melainkan semacam ide, tamsil atau pengalaman yang melibatkan diri dan
lingkungan kehidupan yang terlihat dalam tidur, dalam penguasaan obat bius
atau terhipnotis, sesuatu yang terlihat atau kejadian yang dialami itu dapat
diceritakan kembali, bahkan oleh sebagian orang dianggap mempunyai
makna-makna dalam skala personal maupun sosial.* Demikian pada akhirnya
daya imajinasi mempunyai peran penyeimbang, dengan kebebasannya
memutar balikkan sebuah pandangan maupun pemahaman sebagai hasil dari
keluasan atau relatifitas penghayatan terhadap situasi yang ada, dan dengan
sadar tanpa melarikan diri melainkan dalam rangka untuk lebih memahami
permainan hidup, penulis ingin melukiskan peristiwa mimpi ke kanvas sebagai

lukisan kreatif.

% Ibid, h. 56
3 Ibid, h. 60

* H. Fuad Nashori, Mimpi Nubuwat, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2002, h. 39
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Dalam mimpi, rentetan ide atau peristiwa yang tergambar didalamnya
kerap kali berhubungan dengan kehidupan nyata yang sedang dialami
pemimpi. Hasrat yang kuat dan keinginan yang berada dalam pikiran yang
belum terwujud juga mempengaruhi tema-tema mimpi seseorang. Bagi
penulis, pengalaman kehidupan pribadi yang dialami sehari-hari dirasakan
masih menyisakan banyak “pekerjaan rumah” untuk dipecahkan dan
diselesaikan. Permasalahan yang berhubungan dengan nilai baik dan buruk,
mencoba mencari kepingan-kepingan kebenaran dari persoalan yang ditemui.
Seringkali memicu munculnya mimpi-mimpi absurd dalam tidur penulis,
seperti mimpi seolah menjadi anak-anak lagi.

Kontemplasi berdasarkan pengalaman kehidupan keseharian dan dari
gambaran mimpi-mimpi yang dialami penulis akhirnya ‘menimbulkan
keinginan dalam diri untuk membuat gambaran mimpi-mimpi yang dapat
dinikmati diatas kanvas dalam bentuk karya seni lukis. Atas dasar pendidikan,
pemahaman dan pengalaman yang mendukung, memunculkan inspirasi bagi

kreativitas penulis dalam menyelesaikan tugas akhir karya seni.
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A. Latar Belakang Penciptaan

Setiap orang mempunyai cerita-cerita yang menarik dalam kehidupannya,
entah itu cerita menyenangkan maupun menyedihkan. Ide karya tugas akhir
i adalah mengenai pengalaman kehidupan pribadi penulis. Dari kebiasaan
menuliskan rasa hati, isi perasaan, pikiran, harapan dan cita-cita ketika
menememui pengalaman yang menarik, seperti menuliskan perasaan
kesedihan, kegembiraan, pikiran kalut, ide-ide yang tiba-tiba muncul,
keinginan terhadap sesuatu, dll. Hal-hal yang bersifat rohaniah yang muncul
itu dipicu dari bermacam persoalan. Sering kali dari pengalaman interaksi
langsung dengan lingkungan sosial, khususnya tetangga, komunitas, dan

teman-teman dekat. Dari persoalan-persoalan kehidupan sehari-hari, begitu
pula yang berasal dari input media seperti: koran, televisi, internet. Bermacam
persoalan yang bersinggungan langsung dengan penulis baik persoalan ringan
maupun yang berat.

Pada akhirnya  seiring ~waktu dan kedewasaan berfikir, bermacam
permasalahan itu diolah oleh akal pikiran. Dan seringkali secara sadar penulis
menuliskan tingkat pemahaman dari waktu kewaktu mengenal makna, arti
kehidupan lewat kejadian-kejadian yang ditemui dan dialami, semacam
mencari pintu hikmah dan pesan tersirat dalam setiap kejadian. Proses
kontemplasi religiositas tersebut yang penulis rasakan sebagai makanan rohani
yang menemani perkembangan kepribadian selama ini. Kadang catatan itu
berwujud pesan-pesan moral, kata-kata bijak, atau semacam diktat diri,

kalimat filosofis, ataupun gugatan, makian, e¢jekan terhadap diri yang selalu
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berkembang seiring ilmu yang secara terus menerus dipelajari dan
pemahaman yang sedikit demi sedikit diperoleh. Pengalaman in1 merupakan
catatan berharga bagi penulis sebagai suatu ingatan di wilayah religiositas,
yaitu berada diperasaan, pikiran, harapan dan cita-cita.’ Pengalaman yang
dimaksud seperti yang dikatakan Jakop Sumarjo
“Pengalaman yang dimaksudkan adalah keterlibatan aktif dalam
kesadaran yang melibatkan kecendekiaan, emosi, dan indera dengan
lingkungannya. Pengalaman itu berlangsung dalam waktu tertentu, ada
awalnya dan ada akhirnya” Pengalaman merupakan suatu kesatuan,
keutuhan, yang terdiri atas rentetan bagian-bagian pengalaman yang terus
mengalir”.”

Sedikit gambaran ringkas dari pengalaman kehidupan penulis kira-kira
seperti ini: Kegagalan demi kegagalan, kesedihan, kepahitan, kekecewaan
dalam perjalanan hidup yang dialami olch penulis dalam beberapa tahun ini
baik dalam hubungan penulis dengan diri, keluarga, lingkungan sosial datang
terus-menerus. Setelah dipikir-pikir itu semua adalah bentuk persoalan
kehidupan yang wajar harus segera dicari solusi pemecahannya. Persoalan
yang dibiarkan terus menerus akan menumpuk dan menjadi sampah, dalam
ilmu psikologi yang pernah penulis dengar, hal itu-akan berpengaruh dalam
kepribadian dan memungkinkan munculnya gangguan kejiwaan. Selain itu

kemungkinan dampak dari persoalan yang terus-menerus yang tidak

terpecahkan akan membuat manusia menjadi “kebal” terhadap permasalahan

* Abdurrahman Wahid, Pergulatan Negara, Agama dan Kebudayaan, Desantara, Depok,
2001, h. 143

¢ Jakop Sumarjo, Filsafat Seni, Penerbit ITB, Bandung, 2000, h. 161
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yang hampir serupa, karena persolan tersebut mungkin telah dianggap sebagai
hal yang wajar tanpa harus dicari solusinya yang akhirnya menjadikan
kesalahan persepsi atau kesalahan berfikir.

Dalam ilmu psikologi salah satu alternatif dalam rangka meringankan
beban tersebut adalah, dengan menceritakan kembali peristiwa-peristiwa
buruk, bermacam hal yang mengganggu pikiran, baik telah dijalani, ataupun
yang masih dalam alam pikiran.

Termasuk juga kegelisahan yang muncul dari mimpi-mimpi yang
membekas kuat dalam ingatan, yang pada akhirmya sedikit banyak
mempengaruhi pikiran penulis. Ketika hendak menceritakan kegelisahan yang

terkadang dipicu oleh mimpi yang kuat tadi, oleh orang-orang di sekitar
penulis mengatakan bahwa mimpi adalah bunga tidur, mimpi tidak memiliki
makna apa-apa selain ia secara nyata hadir dalam tidur kita. Tidak kurang dari
itu Imam Ja’far Shadiq juga menyampaikan pesan sebagai berikut:
“Pikirkanlah, hai Mufadhal, bagai mana Allah mengatur mimpi,
sehingga ada yang benar dan ada pula yang dusta.-Karena, jika semua
mimpi itu benar, maka semua manusia adalah Nabi, dan jika semua dusta,
maka tidak ada manfaatnya, bahkan menjadi anugerah yang tidak berarti.
Karena itulah ia terkadang benar, sehingga manusia dapat mengambil

manfaat  yang  ditunjukinya -~ dan  menjauhi  mudharat  yang

diperingatkannya; dan terkadang pula dan bahkan kebanyakan ia dusta,
supaya manusia berkeyakinan penuh l-\'cpadanya”.7

" H. Fuad Nashori, Op.cit, h. 121 -
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Sebagian besar penakwil mimpi juga menjelaskan bahwa sumber mimpi ada
tiga macam, yaitu kabar dari Allah, dari sctan, dan mimpi yang mencerminkan
keadaan diri seseorang (fisik maupun psikologisnya).®
Sebagian contoh dari pengalaman kehidupan penulis antara lain
pengalaman kegelisahan terhadap lingkungan pergaulan. Seperti ketika
bertemu dengan teman-teman yang merasa paling benar sehingga menjelekkan
teman-teman yang lain yang bertentangan ideologi kelompoknya, pikiran
penulis saat itu sangat kalut hingga melayang jauh bahkan membayangkan
suatu hari harus terjadi perang saudara. Dalam pikiran penulis setelah itu
hanya satu, yaitu bagaimana harus bersikap bijak terhadap mereka semua,
~karena tak ingin melihat sesuatu yang menakutkan seperti dalam pikirkan
saya, akhirnya proses pencarian solusi membawa penulis bertemu dengan
orang-orang, cerita, buku bacaan yang secara samar menjawab kegelisahan-
kegelisahan yang saya alami itu. Dari permasalahan tersebut akhirnya
menghasilkan karya yang saya beri judul “kelahiran yang ke-2”. Yang
kemudian menelorkan lagi karya yang berjudul “tarian hujan dimusim
kemarau”. Untuk mengkritik mereka yang termakan oleh persepsinya sendirt,
terlalu mudah percaya, reaksioner, sebelum meneliti benar apa yang terjadi.
Kegelisahan penulis juga bisa berasal dari mimpi-mimpi langsung yang
sangat kuat yang terus teringat dalam pikiran. Kejadian-kejadian dari hari
sebelumnya yang mungin memicu ingatan-ingatan bawah sadar yang dalam

mengenai masalah-masalah yang belum terselesaikan yang dimunculkan lewat

8 Ibid, h. 13
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mimpig, sehingga ingin melukiskannya selain untuk meringankan pikiran jika
mimpi-mimpi itu terasa mengganggu dan juga untuk sekedar kira-kira
mencoba membaca makna dart mimpi yang kuat tadi dimana mengartikan
mimpi sudah dianggap lumrah. Contoh karya yang terinspirasi langsung dari
kegelisahan akibat mimpi adalah karya yang berjudul “Rumah yang nyaman”.
Dalam mimpi penulis melihat mayat-mayat bergelimpangan ditengah
perempatan jalan kota yang sangat besar. Mimpi penulis merasa menjadi
anak-anak lagi, kemudian berjalan sendirian menyusuri jalan yang kanan
kirinya tempat yang lapang seperti sawah dalam suasana yang sangat tenang.
Dan karya itu sedikit banyak menginspirasi karya “Buaian- Cengkraman &

- Keyakinan” dan karya dengan judul “Empat orang yang aneh”. Rosalind
Cartwrigh berpendapat bahwa mimpi mempunyai peran adaptif karena
membuat manusia memproses inforinasi yang secara emosional signifikan,
yang berhubungan dengan beragam situasi hidup'’.

Hal-hal yang akhirnya dirasakan bertentangan dengan hati nurani berasal
dari perbedaan pemahaman tentang arti dan makna dan mengenai pandangan
sikap hidup yang selama ini penulis pelajari dan pahami dari pendidikan yang
didapatkan semasa kecil, pendidikan formal maupun informal. Pendidikan dar
guru-guru agama dan keluarga, pendidikan yang diperoleh dari kedamaian
desa dan perseduluran warga, kelestarian ekosistem dan kearifan generasi tua.
Pada akhirnya kerinduan akan kebaikan, cinta kasih di hati penulis kemudian

harus dihadapkan dengan kenyataan bertemu dengan bermacam orang dan

? Maefe Ennis & Jennifer Parker, Op.cit, h. 74

19 Ibid, h. 73
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persoalan kehidupan yang berlainan, sehingga membawa semacam cara
pandang yang khas dari penulis dalam merespon, menyikapi persoalan

kehidupan dewasa ini, yang akan dijadikan ide-ide lukisan nantinya.

B. Rumusan Masalah

Manusia adalah mahluk yang bercerita. Dalam hidupnya manusia
berdialektika dengan cerita. [a bertemu dengan cerita, sekaligus
menceritakannya. Pada akhirnya pengalaman-pengalaman yang berbeda antara
satu orang dengan yang lain itu akhirnya menjadi keunikan dari keberagaman
individu manusia. Dari perjalanan kehidupannya itu lahirlah pemahaman
tentang kehidupan yang dijalaninya.

Dalam karya tugas akhir ini merupakan rentetan cerita hasil perenungan
terhadap peristiwa yang terjadi dalam diri penulis, pokok bahasannya adalah
pada pengalaman kehidupan pribadi penulis. Pengalaman pribadi ini sangat
luas ruang lingkupnya, untuk itu penulis akan memberian batasan bahasan
waktu dan permasalahan agar tidak terlalu meluas bahasannya. Pengalaman
itu antara lain pengalaman  religiositas, yaitu masuk kedalam wilayah
perasaan, pikiran, harapan dan cita-cita yang terjadi dalam beberapa tahun
terakhir.

Pengalaman ini merupakan catatan berharga sebagai suatu ingatan atau
kenangan akan masa lalu sebagai bahan pelajaran untuk menjalani proses

kehidupan kemudian, yang mungkin patut disampaikan kepada orang lain
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sebagai penghormatan atas ingatan atau kenangan tersebut. Berkait dengan hal
ini menurut Natlan Kobler yang dikutip Sun Ardi dijelaskan

“Suatu  karya seni merupakan interpretasi seniman dalam

menanggapi objeknya, baik ilu merupakan karya realis maupun abstrak.

Orang rupanya tidak dengan matanya saja, tetapi dengan segera ia

merangkaikan pada penglihatannya suatu pemikiran perasaan”."'

Dan pengalaman yang hendak dilukiskan yaitu yang dirasa menarik dan
bisa diambil hikmah khususnya bagi penulis sendiri syukur-syukur untuk
orang lain, sclain scbagai catatan pribadi. Penulis tertarik menceritakan
kejadian kejadian perjalanan harian yang dialami karena kesempatan untuk
memikirkan dan mematangkan, menjiwai _persoalan didalamnya cukup

- banyak, selain keunikan internal yang dimiliki setiap seniman yang berasal
dari kehidupan jiwanya, yang secara otomatis akan tampak pada karakter
karyanya. Seperti yang dikatakan oleh S Sujoyono bahwa kesenian adalah
Jjiwo ketok'?. Yang di jelaskan maksudnya oleh Soedarso Sp. dengan ekspresi
atau ungkapan jiwa si seniman. Dengan kata lain apapun yang dilukiskan oleh
scoran scniman, karyanya itu pasti akan mencerminkan pibadinya, akan
merupakan suatu hasil pengamatan yang khas dari dirinya. 13

Pokok bahasan isi lukisan mimpi yang akan diungkapkan dalam karya seni

lukis kali ini adalah pada pengalaman kehidupan pribadi penulis khususnya

Y Sun Ardi, Seniman dan Jiwa Zaman, Katalogus Pameran Seni Rupa Festifal Kesenian
Yogyakarta Il, Yogyakarta, 1990

128, Sudjojono, Seni Lukis, Kesenian dan Seniman, Yayasan Aksara Indonesia,
Yogyakarta, 2002, h. 92

13 Soedarso Sp, Tinjauan Seni (Sebuah Penganitar unituk Apresiasi Seni), Saku Dayar
Sana, yogyakarta, 1987, h. 41
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seputar moralitas yang diperoleh dan dipahami penulis dari pendidikan dan

pengalaman sebagai ungkapan perasaan atau penghayatan spiritual.

C. Tujuan dan Manfaat
1.Tujuan

a. Sebagai catatan pengalaman pribadi dalam bentuk atau wujud
karya lukis kreatif.

b. Berkaitan dengan ide diatas, tujuan karya yang disampaikan adalah
agar dapat memberikan perenungan tersendiri, khususnya perihal
moralitas bagi penulis maupun orang lain.

. Sebagai media ekspresi dari ide vang disampaikan yaitu tentang
suara-suara moral dari dalam diri.

d. Sebagai media komunikasi antara penulis melalui karya seni lukis
kepada masyarakat penikmat seni.

e. Berkarya sebagai- pembelajaran penulis dalam menghayati
perannya dalam masyarakat.

f. Sebagai ungkapan pengalaman perasaan atau penghayatan spiritual.

2. Manfaat

a. Seni lukis merupakan bahasa rupa yang diharapkan mampu

menggugah dan memberikan respon positif bagi kita semua atas

sesuatu yang melibatkan rasa serta imajinasi.
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Melalui karya diharapkan dapat memberikan perenungan tersendiri
terutama dalam sikap dan pandangan hidup agar menjadi lebih
berkembang dan lebih baik.

Sebagai tolok ukur dari perkembangan penulis pada saat ini.
Sebagai bahan referensi atau pengetahuan tentang seni lukis pada

masyarakat yang lebih luas.

C. Makna Judul

Untuk menghindari kesalah pahaman terhadap judul penulisan, maka

diberikan batasan berupa pengertian kata-kata yang dimaksud, terutama yang

~memiliki arti khusus.

Mimpi: 1 » sesuatu yang terlihat dan dialami dalam tidur; 2 4 angan-

angan."’
Deretan tamsil atau ide yang kurang lebih saling bertalian dan
berlangsung selama orang tidur, atau selama orang dikuasai obat
bius, atau sewaktu sescorang berada dalam situasi terhipnotis
(James P. Chaplin,1997)."

Pendapat Sigmund Freud (dalam Calvin S. Hall & Gardner
Lindzey, 1998) yang mengungkapkan bahwa mimpi yang kita
alami adalah ekspresi dari pengalaman dan keinginan kita yang

terpendam. Dikatakan oleh Freud bahwa dengan mimpi seseorang

" Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar
Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta, 1993, h. 583

'S H. Fuad Nashori, Op.cit, h. 9
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secara taksadar berusaha memenuhi hasrat dan menghilangkan
ketegangan dengan menciptakan gambaran tentang tujuan yang
diinginkan. Karena di alam nyata sulit bagi kita untuk
mengungkapkan kekesalan, keresahan, kemarahan, dendam, dan
yang sejenisnya kepada objek-objek yang menjadi sumber rasa
marah, maka muncullah keinginan itu dalam bentuk mimpi."°

Jung melihat mimpi sebagai manifestasi dan kreasi dari
pemimpi sekaligus dari sesuatu yang ia scbut ketidak sadaran
kolektif. Dalam pandangan Jung agen yang mengirimkan pesan
dalam mimpi adalah sescorang tapi sekaligus sebuah pribadi
kolektif, yang merupakan bagian dari diri yang dibagi dengan
orang-orang lain. Jung juga sepertinya percaya kita terus menerus
bermimpi, bahkan pada saat kita terjaga: “secara keseluruhan,
sangat mungkin bagi kita untuk terus bermimpi. Namun, pikiran
sadar kita membuat begitu banyak kebisingan sehingga kita tidak

dapat mendengar”."’

Mimpi yang dimaksudkan disini adalah rekaman suasana, alam, gambaran

kejadian dari pengalaman mimpi.

Membangun: 1 (bersifat) memperbaiki 2 membina 3 mendirikan. ™

Membangun disini penulis maksudkan (bersifat) memperbaiki.

% Ibid, h. 2

7 Maeve Ennis & Jennifer Parker, Op.cit, h. 43

¥ Tim Penyusun, Op.cit, h. 77
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Moral : (dari bahasa latin: moralitas) membawa pengertian ajaran atau
pegangan berkenaan dengan buruk baik suatu perbuatan.
Dalam kamus besar bahasa [ndonesia diartikan:
I. »n ajaran tentang baik buruk yang diterima umum mengenai
perbuatan, sikap, kewajiban, dsb; akhlak; budi pekerti; susila.
2. kondisi mental yang membuat orang tetap berani,
bersemangat, bergairah, berdisiplin, dsb; isi hati atau keadaan
perasaan sebagai mana tecrungkap dalam perbuatan.
3. ajaran kesusilaan yang dapat ditarik dari suatu cerita.*’
Moral disini penulis artikan secara umum seperti penjabaran diatas.
Perihal moralitas yang penulis pahami dan yang bersumber dari
pengalaman penulis dalam perjalanan kehidupan pribadi, yang didapat dari
pendidikan informal yaitu keluarga dan lingkungan pergaulan serta
pendidikan formal seperti sekolahan.
Manusia: mahluk yang berakal budi (mampu menguasai mahluk lain);
insan; orang.”’
Ide: Dari bahasa Yunani “Ide”, awalnya berarti visi atau kontemplasi.

Istilah 1mi secara luas digunakan dalam filsafat umum untuk

¥ hitp://ms.wikipedia.org/wiki/Moral
2 Tim Penyusun, Op.cit, h. 592

! Ibid, h. 558
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gambaran mental dari beberapa obyek eksternal, berupa rancangan
yang tersusun dalam pikiran.22

Seni Lukis: Suatu bentuk seni visual pada bidang datar (dua dimensi).
Seni Lukis merupakan hasil pengolahan beberapa unsur seni,
seperti garis, warna, bidang, atau harmoni sehingga melahirkan
keindahan yang khas yang disebut seni lukis.”

Berdasarkan uraian di atas maka yang di maksud dengan judul
penulisan Mimpi Membangun Moral Manusia Sebagai Ide Penciptaan
Seni Lukis dapat diartikan suatu bentuk visual pada bidang datar yang dalam
proses kreatifnya mengacu kepada ide dasar kontemplasi antara pengalaman
mimpi dan pengalaman perjalanan kehidupan penulis, yang berisi seputar
harapan dan keinginan untuk memperbaiki moralitas manusia secara umum

dan sebagai introspeksi diri melalui karya seni lukis kreatif.

21 oren Bagus, Kamus I'ilsafat, Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 1996, h. 297

3 goedarso Sp., Tinjauan Seni, STSRI “ASRI”, Yogyakarta, 1984, h.7
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